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ABSTRAK 

 
Pada proses pembuatan pondasi pada jembatan yang harus diperhatikan adalah 

beban vertikal dan beban lateral, biarpun begitu terkadang faktor beban lateral 

terkadang terlupakan dan menjadi penyebab dari banyaknya kegagalan pada 

pondasi. Berdasarkan analisis menggunakan PLAXIS pada proyek jembatan di 

Kalimantan Timur, pondasi mengalami kegagalan yang disebabkan bertambahnya 

tekanan lateral pada tanah yang diakibatkan adanya timbunan oprit pada satu sisi 

dari pondasi jembatan. Proses yang seharusnya menimbun tanah lunak terlebih 

dahulu baru memancang pondasi diubah menjadi memancang pondasi terlebih 

dahulu karena terbatasnya waktu pembangunan. Dengan analisis ini diharapkan 

adanya kesadaran untuk memperhitungkan beban lateral yang bisa mengganggu 

kestabilan tanah dan bisa menyebabkan kegagalan struktur. 

 
Kata kunci: Beban lateral, PLAXIS, pondasi jembatan, timbunan oprit, tanah lunak, kegagalan 
struktur 
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ABSTRACT 

 

In the process of making a bridge foundation, one to be considered is the vertical 

load and lateral load, even so sometimes the lateral load factor is sometimes 

forgotten and became the cause of the many failures on the foundation. Based on 

the analysis using PLAXIS on the bridge project in East Kalimantan, the 

foundation has failed due to the increase in lateral pressures on the ground due to 

the embankment on one side of the bridge foundation. The process that should put 

the embankment first on the soft soil and then set the foundation, was changed to 

set the foundation first because of the limited time of development. With this 

analysis,  it is hoped that people would aware that the lateral loads could disrupt 

the soil stability and could lead to structural failure 

 
Keywords: Lateral load, PLAXIS, bridge foundation, embankment, soft soil, structural failure 
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PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Pada proses mendesain pondasi jembatan, ada beberapa pondasi yang bisa 

dipakai, seperti pondasi tiang pancang dan juga pondasi tiang bor. Proses 

mendesain pondasi ini harus dianalisis apakah pondasi tersebut mampu memikul 

beban yang ada, baik beban vertikal maupun beban lateral, karena beban ini akan 

menyebabkan momen pada tiang. Kebanyakan dari tiang pondasi yang gagal 

disebabkan oleh kegagalan pada momen kapasitas tiang. Selain itu deformasi pada 

tiang pun harus dicek agar pondasi tersebut tidak berdeformasi melebihi batas 

deformasi tiang. 

Pada banyak kasus dimana terjadi kegagalan pada tiang pondasi, yang 

menjadi penyebab kegagalan tiang adalah karena terkadang konsultan kurang 

memperhatikan aspek beban lateral yang bekerja pada tiang karena bukan beban 

struktur jembatan saja yang bekerja tetapi juga gerakan lateral pada tanah akibat 

timbunan oprit. Dengan adanya timbunan oprit, maka akan menyebabkan tekanan 

lateral bertambah ke pondasi di sekitar lokasi proyek. 

Pada proyek jembatan di Kalimantan Timur, pondasi mengalami kegagalan 

dikarenakan adanya timbunan oprit pada salah satu sisi pondasi. Timbunan oprit 

ini sebenarnya  adalah timbunan tanah atau urugan yang dibuat sepadat mungkin 

untuk mencegah penurunan pada tanah. Seharusnya tanah lunak ditimbun dulu 

menggunakan timbunan oprit sebelum pondasi dipancang. Hanya saja karena 

kurangnya waktu sehingga pondasi dipancang terlebih dahulu baru ditimbun 

sehingga mengakibatkan beban lateral tambahan yang tidak kuat dipikul oleh 

tiang pondasi sehingga tiang pondasi tersebut mengalami kegagalan. 
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1.2 Inti Permasalahan 

Permasalahan yang sering terjadi pada pondasi adalah kurang diperhitungkannya 

beban lateral yang bisa mengakibatkan pondasi berdeformasi atau bahkan sampai 

patah.  

Dalam kasus Jembatan di Kalimantan Timur, yang menambah beban lateral 

adalah adanya timbunan oprit pada salah satu sisi jembatan yang menyebabkan 

adanya longsor dan mengakibatkan patahnya pondasi jembatan. Pada kasus ini 

terjadi kesalahan urutan pekerjaan dimana seharusnya tanak lunak ditimbun 

terlebih dahulu menggunakan oprit baru boleh dilakukan pemancangan pondasi. 

Hanya saja untuk meminimalkan durasi pekerjaan, pondasi dipancang dulu setelah 

itu baru tanah lunak ditimbun menggunakan oprit yang mengakibatkan 

bertambahnya beban lateral pada tiang dan menyebabkan tiang pondasi patah 

akibat besarnya momen pada tiang. 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

Maksud dari penelitian skripsi ini antara lain: 

1. Melakukan kajian literatur 

2. Melakukan analisis pada pondasi tiang jika pondasi dipancang terlebih 

dahulu, lalu tanah lunak ditimbun menggunakan oprit 

3. Melakukan analisis deformasi tiang menggunakan program PLAXIS 2D 

4. Melakukan analisis penyebab kegagalan pada pondasi 

Tujuan yang diharapkan tercapai setelah mengetahui apa perbedaan hasil pada 

pondasi jembatan dengan perbedaan pada urutan pekerjaan. 

 

1.4 Lingkup Masalah 

Lingkup masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Data yang diperoleh diambil dari proyek jembatan di Kalimantan Timur 

2. Tanah yang ditimbun merupakan tanah lunak 

3. Perhitungan dan analisis deformasi tiang menggunakan program PLAXIS 

2D 
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1.5 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai maksud dan tujuan di atas 

adalah: 

1. Tinjauan pustaka tentang pondasi tiang pancang, pondasi tiang dengan beban 

lateral, dan kestabilan lereng 

2. Studi penggunaan metode elemen hingga (PLAXIS 2D) 

3. Analisis dengan menggunakan metode elemen hingga (PLAXIS 2D) 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab 1 memaparkan latar belakang, inti permasalahan, maksud dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup studi, metode penelitian yang akan dilakukan, 

sistematika penulisan, serta diagram alir penelitian. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab 2 memaparkan tentang pondasi tiang, pondasi tiang dengan beban 

lateral, kapasitas lateral tiang, deformasi pada pondasi tiang, kelongsoran pada 

lereng, dan penyelidikan tanah. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

 Bab 3 menguraikan tentang metode penelitian yang dilakukan untuk 

menganalisis kestabilan pada tanah dengan perbedaan urutan pekerjaan pada 

proyek jembatan di Kalimantan Timur dengan menggunakan program PLAXIS 

2D 

BAB 4 ANALISIS DATA 

 Bab 4 menjabarkan tentang analisis yang telah dilakukan dan memberi 

solusi permasalahan pada proyek pembangunan jembatan di Kalimantan Timur 

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN 

 Bab 5 menjelaskan kesimpulan dan saran dari pembahasan proyek 

jembatan di Kalimantan Timur 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian 

karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.   

 

Mulai

Pengumpulan Data

1. Hasil Lateral Loading Test
2. Data Penyelidikan Tanah

Studi Literatur

1. Parameter Tanah
2. Pengaruh Beban Lateral terhadap Tiang
3. Pengaruh Timbunan terhadap Beban Lateral

Pemodelan Pondasi Tiang Pancang dengan Timbunan 
Oprit diatas Tanah Lunak, Program Plaxis 2D

Perbedaan Hasil pada Tiang Pancang apabila Terjadi 
Perubahan Urutan Pekerjaan

Simpulan dan Saran

Selesai
 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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